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PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Penelitian

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran negara. Untuk melaksanakan pembangunan dibutuhkan dana yang tidak sedikit, dan ditopang melalui penerimaan pajak. Oleh karena itu, pajak sangat dominan dalam menopang pembangunan nasional. Pajak berfungsi untuk membiayai pembangunan nasional serta membiayai sarana dan prasarana umum seperti alat transportasi, stasiun, dan jalan raya. Fungsi pajak tersebut termasuk dalam fungsi budgetair. Fungsi ini bertujuan untuk meningkatkan penerimaan kas negara sebanyak-banyaknya dalam rangka membiayai pengeluaran dan pembangunan pemerintah pusat ataupun daerah. Hal tersebut dilakukan dengan mengisi APBN sesuai dengan target penerimaan pajak yang telah ditetapkan, sehingga posisi anggaran pendapatan dan pengeluaran yang berimbang dapat tercapai. 

Akan tetapi, menurut pemerintah hingga akhir 2015 memperkirakan penerimaan pajak gagal menyentuh target Rp 1.294,3 triliun dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN-P) 2015 dan diperkirakan, penerimaan pajak tahun ini (2016) hanya mencapai Rp 1.098,5 triliun, atau 84,9 persen dari target. Tidak tercapainya target penerimaan pajak tersebut dapat disebabkan adanya tindakan wajib pajak yang meminimalkan pajaknya melalui berbagai cara, salah satunya adalah tax evasion. Tax evasion (penggelapan pajak) yaitu usaha-usaha untuk memperkecil jumlah pajak yang terutang atau menggeser beban pajak yang terutang dengan melanggar ketentuan-ketentuan pajak yang berlaku (Defiandry Taslim, 2007). 

Kasus tax evasion (penggelapan pajak) saat ini semakin sering terjadi di Indonesia dan berikut adalah beberapa contoh kasus-kasus penggelapan pajak sebagai berikut: 

Tabel 1.1

Kasus Penggelapan Pajak
	Kasus Penggelapan Pajak
	Isi

	Kasus penggelapan pajak pengusaha ritel kota Bukittinggi, Sumatera Barat

(30/9/2015).


	Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melakukan penyidikan atas dugaan tindak pidana pajak terhadap pengusaha ritel di Kota Bukittinggi, Sumatra Barat yang diduga merugikan negara sekitar Rp13 miliar.

Pengusaha menggelapkan pajak dengan  menyampaikan surat pemberitahuan pajak yang isinya tidak benar dan tidak lengkap sejak 2012.

pengusaha tidak menyampaikan SPT tahunan orang pribadi pada 2011 dan 2013.

	Direktur CV. TC di Bandung,  bidang usaha perdagangan pupuk non subsidi

Rabu (6/5/2015). 


	Direktur CV TC di Bandung yang bergerak di bidang pupuk nonsubsidi. Dia ditetapkan tersangka karena tidak menyetorkan pajak pungutan, PPN, ke kas negara yang telah dipungutnya dari seseorang atau dari pembeli pupuk. Akibat perbuatannya, negara dirugikan sekitar Rp 5 miliar. 
Wajib Pajak ini diduga melanggar ketentuan pasal 39 ayat (1) huruf c UU KUP, yaitu tidak melaporkan SPT Masa PPN dan pasal 39 ayat (1) huruf i UU KUP. Tersangka tidak menyetorkan PPN yang telah dia pungut dari pembeli pupuk.

	Kasus penggelapan pajak oleh seorang pengusaha di Sumbawa.

Mataram, 6 Oktober 2014 


	Pengusaha di Kabupaten Sumbawa, dengan sengaja menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang isinya tidak benar sesuai Pasal 39 ayat 1 huruf (c) KUP dan/atau Pasal 39 ayat 1 huruf (d) KUP. Nilai kerugian Negara atas kasus tersebut diperkirakan mencapai Rp 8.422.815.653,00. 

	Kasus penggelapan pajak yang dilakukan oleh salah seorang pengusaha yang bergerak dibidang perdagangan elektronik di Riau

18 Desember 2013 


	Wajib pajak yang bergerak dalam bidang perdagangan alat-alat elektronik, adalah sangkaan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) tetapi isinya tidak benar. Yaitu dengan cara melaporkan omzet yang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya untuk Tahun Pajak 2005 sampai dengan 2008.  Atas perbuatannya tersebut, diperkirakan negara mengalami kerugian sebesar Rp5 miliar. 

	Kasus penggelapan pajak PT. Mutiara Virgo
	Kepala Seksi Penerima Pajak, Sarah Lalo, merekayasa pajak PT Mutiara Virgo. 
Sarah terlibat dalam tindak pidana korupsi pajak Dhana Widyatmika
Sarah dikenakan pasal 2 dan 3 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Tindak Pidana Korupsi.
Dalam berkas dakwaan Dhana, Direktur PT Mutiara Virgo (MV) Johnny Basuki dikatakan memberikan uang Rp20,882 miliar kepada Konsultan Pajak Hendro Tirtajaya untuk mengurus pengurangan pajak MV. 

	Kasus penggelapan pajak Cibeunying Bandung
	Fenomena yang terjadi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Cibeunying umumnya tidak berbeda jauh dengan apa yang terjadi di bebarapa wilayah lain di Indonesia seperti masih adanya potensi wajib pajak yang tidak mendaftarkan diri, adanya wajib pajak yang tidak menyampaikan SPT atau menyampaikannya dengan tidak benar, tidak menyetorkan pajak yang seharusnya maupun usaha untuk melakukan konspirasi dengan petugas pajak.

Menurut penuturan salah seorang petugas pajak di bagian Seksi Pengawasan dan Konsultasi, upaya penggelapan pajak pernah terjadi melalui permohonan penghapusan NPWP dengan alasan wajib pajak telah meninggal maupun pindah alamat. Namun setelah ditelusuri ternyata wajib pajak masih hidup dan ada juga orang yang pindah alamat tersebut ternyata tidak mendaftarkan diri di tempat tinggal yang baru. 




Sumber: www.pajak.go.id

Menurut Sri Hutami (2010) tax evasion biasa dilakukan perusahaan dengan cara membuat faktur palsu, tidak mencatat sebagian penjualan, atau laporan keuangan yang dibuat adalah palsu. Tetapi, praktek penggelapan pajak seperti ini sudah sering ketahuan, maka modus penggelapan pajak sekarang berubah. Perusahaan biasanya melaporkan pajaknya yang relative kecil, sehingga akan ada pemeriksaan oleh aparat pajak. Hasil pemeriksaan biasanya kurang bayar yang sangat besar, perusahaan akan berusaha menyuap pegawai pajaknya agar kurang bayarnya menjadi kecil, hal ini dianggap menguntungkan kedua belah pihak. Semakin canggihnya skema-skema transaksi keuangan yang ada dalam dunia bisnis tentu akan menciptakan peluang bagi perusahaan untuk merencanakan pajaknya.


Dapat dilihat bahwa praktek penggelapan pajak ini telah dilakukan oleh para wajib pajak dari tahun ke tahun. Para wajib pajak berusaha untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan dengan cara yang ilegal. Tujuan atau alasan para wajib pajak melakukan tax evasion tersebut dapat dipengaruhi oleh kecintaan terhadap uang yang tinggi karena menurut Sloan (2002) kecintaan terhadap uang atau “the love of money” adalah keinginan manusia terhadap uang atau keserakahan. Alasan lain yang mendukung adalah ketika seseorang menempatkan uang sebagai prioritas utama dalam kehidupan sehari-harinya, mereka akan merasa bahwa tax evasion adalah tindakan yang dapat diterima (Lau, Choe dan Tan, 2013). Orang-orang yang memiliki kecintaan terhadap uang yang sangat tinggi secara mental lebih banyak terlibat dalam perilaku tidak etis dalam organisasi (Tang & Chiu, 2003) karena mereka termotivasi untuk mendapatkan lebih banyak uang. Menurut Tang (2002) money ethics berhubungan secara langsung dengan perilaku tidak etis. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin seseorang memprioritaskan uang sebagai hal yang penting (high money ethics), orang tersebut lebih cenderung untuk melakukan tindakan tax evasion yang tidak etis daripada orang yang low money ethics.

Dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh money ethics terhadap tax evasion, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaitkan adanya variabel moderating yang menghubungkan antara money ethics dengan tax evasion, yaitu religiosity. Religi (religiosity) merupakan perilaku terhadap agama yang berupa penghayatan terhadap nilai-nilai agama yang dapat ditandai tidak hanya melalui ketaatan dalam menjalankan ibadah ritual tetapi juga dengan adanya keyakinan, pengamalan, dan pengetahuan mengenai agama yang dianutnya (Ancok dan Suroso, 2008). Allport dan Ross (1967) mengemukakan bahwa kegagalan kehidupan religious karena suasana kehidupan keaagamaan lebih diwarnai oleh orientasi keagamaan yang bersifat ekstrinsik daripada intrinsik. Orientasi keberagamaan ekstrinsik menurut Allfort memandang agama sebagai sesuatu untuk dimanfaat dan bukan untuk kehidupan. Agama digunakan untuk menunjang motif-motif lain seperti, kebutuhan akan status, rasa aman atau harga diri. Sebaliknya orientasi keberagamaan intrinsik memandang agama sebagai “comprehensive commitment” dan “driving integrative motive” yakni mengatur seluruh hidup seseorang. Agama diterima sebagai faktor pemadu (unifYing Factor).

Dari titik pandang yang rasional, religiosity berlaku seperti sebuah mekanisme penegakan aturan moral internal (Rajagukguk & Sulistianti, 2011). Religiosity dapat membatasi niatan individu untuk melakukan tax evasion (Rajagukguk & Sulistianti, 2011). Tax evasion dianggap sebagai tindakan melanggar agama / tidak beretika apabila para wajib pajak tidak membayar sesuai dengan jumlah yang seharusnya dibayar (Hutami, 2012). Dikarenakan wajib pajak di Indonesia masih banyak yang melakukan tindakan tersebut, tanpa memperdulikan adanya sanksi/denda yang harus dibayar dan sudah tersedia ancaman pidana yang sah bagi wajib pajak yang melanggarnya.


Untuk itu penelitian ini menggunakan variabel religiosity sebagai variabel moderating karena menurut Grasmick, Bursik, & Cochran (1991) religiosity berperan sebagai pencegahan yang lebih kuat daripada perasaan takut akan sanksi hukum. Selain itu, religiosity yang diorientasikan melalui agama, dapat memberikan suatu tingkat penegakkan aturan tertentu untuk bertindak dalam batas yang diterima dan sebagai “supernatural police” (Rajagukguk & Sulistianti, 2011). Jadi, religiosity memiliki pengaruh terhadap tax evasion yang mana apabila seseorang memiliki intrinsic religiosity yang kuat maka ia tidak akan melakukan tindakan yang tidak etis sedangkan extrinsic religiosity tidak memiliki pengaruh terhadap tax evasion.

Lau, Choe & Tan (2013) menggunakan intrinsic dan extrinsic religiosity sebagai variabel moderating yang menghubungkan antara money ethics dan tax evasion. variabel moderating, yaitu tipe variabel-variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel moderating merupakan tipe variabel yang mempunyai pengaruh terhadap sifat atau arah hubungan antar variabel. Sifat atau arah hubungan antar variabel-variabel independen dengan variabel-variabel dependen kemungkinan positif atau negatif dalam hal ini tergantung pada variabel moderating. Oleh karena itu, variabel moderating dinamakan pula dengan variabel contingency (Nur Indriantoro, & Bambang Supomo. 2001).

Di Indonesia penelitian yang lebih mendalam menunjukkan masih minimnya studi empiris mengenai pengaruh money ethics  terhadap tax evasion dengan intrinsic religiosity dan extrinsic religiosity sebagai variabel moderating dalam hubungan ini. Oleh karena itu, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Lau, Choe, & Tan (2013) di Malaysia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif diantara money ethics dan tax evasion, serta semakin tinggi intrinsic religiosity seseorang memiliki dampak yang positif terhadap money ethics dalam tax evasion, sedangkan extrinsic religiosity tidak memiliki dampak yang signifikan. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian ini yaitu “Pengaruh Money Ethics terhadap Tax Evasion dengan Religiosity sebagai Variabel Moderating.” (Survei pada Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Cibeunying)
1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka perumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana money ethics pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar      

      di KPP Pratama Cibeunying
2. Bagaimana tax evasion pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar 
      di KPP Pratama Cibeunying
3. Bagaimana Religiosity  pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar 
      di KPP Pratama Cibeunying
4. Seberapa besar pengaruh money ethics terhadap tax evasion pada wajib 
      pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Cibeunying
5. Seberapa besar pengaruh money ethics terhadap tax evasion yang 
      dimoderasi melalui religiosity pada wajib pajak orang pribadi yang 
      terdaftar di KPP Pratama Cibeunying 
1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui money ethics pada wajib pajak orang pribadi yang 
      terdaftar di KPP Pratama Cibeunying
2. Untuk mengetahui tax evasion pada wajib pajak orang pribadi yang 

      terdaftar di KPP Pratama Cibeunying
3. Untuk mengetahui religiosity pada wajib pajak orang pribadi yang 
      terdaftar di KPP Pratama Cibeunying
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh money ethics terhadap tax 
      evasion pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama 
      Cibeunying
5. Untuk mengetahui pengaruh money ethics terhadap tax evasion yang 
            dimoderasi melalui religiosity pada wajib pajak orang pribadi yang 
            terdaftar di KPP Pratama Cibeunying 
1.4     Kegunaan Penelitian

1.4.1  Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan gambaran yang dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung bagi berbagai pihak, antara lain :

1. Penulis

a. Penelitian ini merupakan pengalaman berharga yang dapat menambah wawasan pengetahuan tentang ilmu teori yang penulis peroleh di bangku kuliah dengan penerapan yang sebenarnya dan mencoba untuk mengembangkan pemahaman tentang pengaruh money ethics terhadap tax evasion.
b. Sebagai suatu sarana untuk menambah wawasan untuk menyikapi isu-isu terkini dalam tax evasion atau pengelakan pajak itu sendiri.
c. Untuk memenuhi salah satu tugas syarat dalam menempuh ujian untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Program Akuntansi di Fakultas Ekonomi Univeritas Pasundan.
2.  Bagi instansi yang bersangkutan


Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan masukan mengenai money ethics serta pengaruhnya terhadap tax evasion dengan religiosity sebagai variabel moderating.

3.  Bagi pihak lain


Diharapakan penelitian ini dapat memperluas wawasan pengetahuan dan dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya.

1.4.2  Kegunaan Teoretis

 Adapun kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan pemikiran guna mendukung pengembangan teori yang sudah ada dan dapat memperluas khasanah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan disiplin ilmu ekonomi akuntansi dan perpajakan, khususnya mengenai pengaruh money ethics terhadap tax evasion dengan religiosity sebagai variabel moderating.

1.5     Tempat dan Waktu Penelitian

   Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Cibeunying yang berlokasi di jalan purnawarman No. 21 Bandung.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris mengenai pengaruh money ethic terhadap tax evasion yang dimoderasi oleh religiosity (Survei pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Cibeunying). Faktor-faktor yang diuji dalam penelitian ini yaitu etika uang (money ethic), penggelapan pajak (tax evasion), dan keagamaan (religiosity).

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada 92 wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Cibeunying Bandung. Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random sampling adalah karena anggota populasi bersifat homogen, yakni wajib pajak orang pribadi dan seluruh anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi objek sampel. Penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa money ethic, dan religiosity secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap tax evasion.

Kata Kunci: Money Ethic, Religiosity, Tax Evasion
ABSTRACT
This study aimed to analyze and examine empirically the influence of money ethic against tax evasion moderated by religiosity (Survey on individual taxpayers registered in KPP Pratama Cibeunying). Factors tested in this study is money ethic, tax evasion, and religiosity.

This study uses primary data is by distributing questionnaires to 92 individual taxpayers in KPP Pratama Bandung Cibeunying. The sampling technique is simple random sampling is as member of the population is homogeneous, is an individual taxpayers and all members of the population has an equal opportunity to become the object sample. This study uses a simple linear regression.

The results showed that the money ethic, and religiosity partially and simultaneously significant effect on tax evasion.
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